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B:A'Bs T
PENDAHULUAN

-

Percobaan pembuatan ferro sulfat heptahydrat ini dikerjakan

dengon tujuan :

Ll

liemanfaatkan :Scrap besi yang berupa bahan buangan dari
bengkel dan pabrik-pabrik, yang banyak terdapat didaerah

Surabaya dan sekitarnya j

Dengan membuat Ferro sulfat hyptahydrat sendiri berarti

alsan menpurangi import dari luar negeris

Honambah lapangen kerja karena pembuatan Ferro sulfat hep-
tahydrat ini mudeah dikerjakan dengan cara sederhana yang

tidak memerlukan skill yang tinggi.

Juga modalnya kecil sehingga dapat dikerjakan oleh pengu--

scha~penpusaha kecils
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TINJAUAN PUSTAK A

Ferro Sulfat Heptahydrat ini mempunyai rums molekul FeSOQ°7H2QU
Bentuk kristalnya termasuk monoklin heptahydrat dan berwarna hijau ke

birumne Ferro sulfat ini dalam udara lembab mudah berubah menjadi ben

tuk Ferri yong berwarna coklate.

LFes0, + Oyt HO ~memmsnmmd 4 FeOHSO), .

Pada suhu kamar, larutan Ferro sulfat dalam suasana netral atau asam,
oksidasi oleh udara berjalan secara lambat sekali. Udara yang dialire
kon poda larutan O,1 N pada temperatur 2500 dapat mengoksidir 0,03 %
tiap Jonmnyde

Oksidasi Ferro sulfat oleh udara akan lebih cepat terjodinya bi
1o lorutan itu alkalis dan temperatur mekin tinggi atau terkena cahos~
ya. Tctapi oksidasi itu akan berkurang bila larutan Ferro sulfat itu
mengondung garam-garam chlorida dan sulfat dari magnesium dan kalium.
Hal ini ciscbabkan kclarutan oksigen dalam larutan akan diperkecil o=
leh ~lonya garam-garam chlorida dan sulfat itu.

Selain itu Ferro sulfat juga mudah bercaksi dengan asam sulfat

pekat membentuk Ferri sulfat anhydrouse.

: 7
2 FeS0y + 2 H80), ===---= 5, Feeaco%).,J + 80, + 2 H,0

Pembuctoan Ferro sulfat biasanya dapat diker jakan dengan mereaksikan

besi dengon asam sulfate.

FeS + 2 0, ===m= - Fesoq,



Untuk pemurnian hasilnya biasa dilakukan dengen rekristalisasi,
Kristal ferro sulfat ini sangat mudah larut dalam air, tetapi sukar
larut dolam alkohol, acetone, methyl acetate

Ferro sulfat heptahydrat biasanya banyak dipergunakan untuk .z -

* industri tinta.

* industri pigmen

* industri obat-obatan.
* pemtersihan air.

* photography dan

lain-laine
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PuRCOBAAN

* BAHAN DAN OBAT-OBATAN:

- Scrap besi
- Asam sulfat tehnik ( HA 50, 1
ammonia ( NH,, OH Y

~ Natrium bicarbonat ( NaHCO5 Vg
w isom sulfat peae 25 %

~ Ilidrogen chlorida Pede ( HC1 ),
- Kolium Jodida 20 %

- Thio sulfat Natrium (Na28203 N

Smylum,kapa Se

* ALAT - ALIT
aLAT = sl

- Gelos ukur 500 cc dan 100 cca
Beker glas 1000 cc dan 500 cce

w O 0 T ONGT

- Thermometers

~ Golas arloji.
Pecngaduk
Burect 50 cce

- 1ot timbange

( %3oume )

rtutup asah 500 cce

- Larecometer

. Drlenmeyer be



* CaRi KJRJA s
Dalam pembuatan Ferpo sulfat heptahydrat ini, dipakai dua macam

proses 3
- proses dingin.

~ proscs panase

Proses dingin : dikerjakan pada temperatur kamare

Proscs psnas @ dikerjakan pada temperatur 70°0s
- Mulo~rmla dibuat larutan asam sulfat dengan konsentrasi.: 5 %, 10 %,
15 %. Bahan scrap besi sebagian dipotong kecil-kecil, sebagian lagi
tidak dipotong.
Kemudian menimb

sulfat yang telah dibuat diatase
as, sclama perendaman temperatur dibuat ?OOC. Selecma

ang scrap besi dan dircndam dalam larutan asam

Untuk proses pan
recksi berlangsun

Setclah reaksi selesal,
apa kall sampai bebas asam sulfat, lalu dikering

g laruten dijaga selalu dalam suasana asame

1alu disaring yang tertinggal adalah kotoran,

dan ini dicuci beber

kan dan ditimbang beratnyaa
Kemudian filtrat dan cucian diuapkan sampal mencapai kekentalen

50 - 42° Be, lalu dibiarkan semalan.

Kristal yang terbentuk dipisahkan dan dicuci beberapa kali sampai be-

bas asame

Kemdian air cucian dicampur dengan cairan sisa dari kristali~
sasi diatas untuk kristalisasi lebih lanjute
kristalisasi ini diuleng becberapa kali sampai tidak terben

Pcker jaan
Kemudian kristal ini ditentukan kemirnian-

tuk kristal Ferro sulfat.

nya, serta dihitung jumlah beratnyae



* PiNG JLAN KulURNIAN 3

PR

Prinsipnya : Garam ferro dirubah jadi goram ferri, kemudian dihitung

kadar ferri yang terjadi.

Dalam peasujian ini dipergunakan dua cara i

-~ Cara penru 1'ian__ Al

Ditimbone 0,5 gr. Ferro sulfat kristal, dilarutkan dalam air
lalu dinenaskan dengan 10 cc asam nitrat ( 1 : 1 ). Kemdian diuap-
kan scmmai tidak kelebihan nitrat, distrip dalam labu ukur 250 cc.
Dari larutan tersebut dipipet 25 cc, dimasukkan kedalam Lrlenmeyer

yang bertutup, diasamkan dengan HCl, serta ditambah 3 gram KJ
Ditutup dan dibiarkan selama 9 menit. Selanjutnya dititar dengan

0,1 I thio dengan indikator anmy lum,

* Realsi Bunﬁgl

+4 = + +++
% Fe + NO3 T > 3Fe +NO +2HO
++ -
2 F F P T it = 2 Fe++ + J2
) + 25 O3 o e e SQCE + 2 4d
B.MFeS0, «7 H,0O
* Perhitunpan : VxNzx T b i 2 x 100 % x P
Biu.Fe i
Bobot contoh
= G e . % FeSOu. 7 H20.
= Volume.
- Concentrasi.

Pengencerale

1}




~ Cara penyujian B :

Dari larutan tersebut dipipet 25 cc kedalam beker glass, kemu-
dian dicndopkan sebagal Fe(OH)3 dengan amoniake. Selanjutnya disaring
dan endapannya dilarutkan kembali dengan HC1 ( 1 : 1 ), kemudian di
tambahkan NaHCO3 untuk menghilangkan kelebihan HCl. ( bila gas 002-
tidak koluax lagi beradrti HCl'sudsh habis R A
Setelah itu lalu ditambahken H,SO, 25 % sampai larutan bersifat a--

J 20 % 25 cc dengan indikator amylum. Selan

sam. Kemudian ditambah K

jutnya dititar dengan thio 0,1 N. ( Titrasi dilaksanakan dalam Ep--

lenmeyer bertutup sampai warna biru hilang )e

- Reaksi Jgﬂgﬁgjian :

3 Fe++ + NO; + 4 H+ ------ 33 )"+ NO + 2 H20

Tt 4 3 OH =m=m—mm=mmmos = Fe(OH), / |
FG(OH)B 4 3 0l ———m—mémsm > F9013 + 3 O0H |
Fe+++ + > J— ---------- > 2 Fe + J2

g 2 8203= --------- > 5406—- +24d

o dengan cara He

= Perhitungan : sam




HASIT, PEHBUALAN FERRO SULFAT HEPTA HYDRAT.

e

Dalam asam sulfat 5 %.

Proses dingine

\Berat % J.;;, 4 ? 1o Hasil ¢ Kemure i o L L 'i )
e el BETRE Ny
10 225 T.kamar| 144 29 97,27 59 0,13
20 450 " 144 57 97,12 58 0,23
25 560 " 1y 110 97,34 90 0,52
35 800 " 1k 159 97,01 93 0,22
50 1100 " 144 220 97,48 90 0,32

Proses rensse (1)

L"“‘——l——--_..-...“

Berat Asam Suhu | Waktu H;giil iﬁf;r— ﬁgﬂda- Kotoran
??;3‘“ ?gif" (°%c ) | (jam) = %) (% (%)
10 | 225 70 96 | 3t 9,59 | 69 0,07
30 200 70 06 99 96,82 67 0,72
ko = 20 96 95 97,2 | 49 0,49
50 3100 - 90 96 210 97,42 86 0,20




Baﬂgluiﬁwn 4 : { Waktu ¢ Hasil [ Kemu Randetiend 1 N |
bahen  |sulfat | %gg? Ciam) | Krist S : Kotoran
(gr) | (o) | Cgamd | S @ )o@ | W
t 10} 125 I T.kamar : 9% + ho 1 97,82 P 82 ; 0,005
! 4 b i :
t 10 20 i P96 E 23, b 98,38 [Nk i 0,015
25 350 " 96 92 97,25 i 75 0,002
55 800 L 96 185 97,82 | 8k 0,15
? SR H She
Dengon_proses panas. (II).
(Beret | ieom | o Woktu J Hasil  { Kemr= |Rondemen® B
bstian lauizat | 2208 L. kristal | nian endemen iikoforen
(er) | (o) | Py [Cam) JQr) | (B (%) (%)
20 --mé5o 70 96 78 96,93 80 0,110
25 | 300 20 96 97 96,77 79 0,28
50 600 70 96 214 96,82 62 0,23
—s . N ke

Be Dalam asam sulfat 10 %

Denpan proses dingin.




Ce Dalam osom sulfat 15 %

Dengan proses dingine

10

I13&1‘ £ = el f i e i
Laah‘;in ! gﬁiﬁﬂ_tl Suhu I Waktu l“ i R !Rendemen 1 Kotoran
: (gr E (cc h E °c) b (jam) (gr) : ¢ %) : (%) b (%) ;
= 3 ! H i ;
f b e : ! V

25 | 250 Tekemar 72 1 80 95,82 | 65 0,1k

30 300 " 72 129 95,79 88 0,16

80 800 i 72 2Ll 95,92 62 1,28

95 | 1000 " 72 292 97,42 31 2,300

105 | 1100 " 72 320 97,05 62 2,79

Denpan proses panass (I11)-

- _IF.-L-H-———'—-—F——_— J
1:':11;{;; gi?gqt Suhu 4 aktu I}E?i;% 1 m?fmr Rendemen’| Kotoran
(gr) o) (°c) ( jam) (gr) (% (%) (%)
‘h " 5 -_#___--‘-__-'_,_

20 200 70 48 62 96,79 63 0,48

25 250 70 48 70 97,12 27 0,250

27 250 70 L8 68 96g82 51 0,13

50 500 70 48 152 97,74 62 2,80
e bl o __J________________.Lr




B A Be IV 11
PEMBAH 45 AN,

Kodex Fe dalam scrab besi tiap 10 gram bahan = 9,84+ gram = 0,1757 grat.

Persamaan reaksi dalam pembuatan kristal Ferro sulfat . heptehydrat ini,

CH ads B TR Y s o i v v v e i [}
Fe + Hj80, + 7 Hy0 » FeS0,.7 HO + H]2'

Dari persamaan reaksi diatas, berarti :

-

0,1757 grat TFe &Y 0,1757 gmol. Fesok. 7 HZO

0,1757 gmol. FesOy .7 HO = 48,8446 gre

Jadi sccara teoritis dari sctiap 10 gr. bahan scrab besi akan dihasil-
48,8 gr. kristal Ferro sulfat heptehydrat.

kan 3
s dingin, terlihat bahwa makin banyak bahan -

Dard daftar i pada prose
ndemen makin besars

yang dipergunakan, re
n banyak bzhan scrab besi dipergunakan renm

Scdanskan daftar B dan C maki

demen makin kecile Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan

larutan asam sulfat deng konsentrasi 5 % lebih effective dibandingken

pengpunaan larutan asam sulfat pada konsentrasi 10 % dan 15 Se
r I, II maupun III' banyaknya bo

ran

dengan
Pada proses panas baik pada dafta
han scrab besi yang dipergunakan tidak menentukon besarnya rendemens

diperoleh bahwa rendemen terbesar terjadi pada penggunoan

Tetopi disini
rlihat pada daftar II. Hal ini ber-

lorutan asam sulfat 10 %, seperti te
arti untuk proses panisS, menggunakan larutan asam sulfat 10 9% yang pa~-
ling baik hasilnya.

Ferro sulfat oleh at pckat mudah diubah menjadi Ferri-

asam sulf
ini dapat dimengerti kalau pada pembuatan =
pan larutan asam sulfat 15 % hasilnya lc=

gan menggunakan larutan asam sulftat

sulfate Dari adanya sifat
Ferro sulfat hepbahydrat den
bih scdikit bila dibasndingkan den

5% don 10 %e

L —



b

Pada waktu kristalisasinya Ferro sulfat hepta hydrat dalam la-

rutan ases; sulfat 15 % terbentuk pula kristal Ferro sulfat monohydrat

Semakin banyak kristal putih abu-abu ter-
knya kristal Ferro sulfat hepta hydrat.

yang berworna putih abu=-abu.
bentuk, maka makin sulit terbentu

Mengonai bahan scrab besi yang diperpunakan terlihat bahwa yang
dipotong=potong kecil akan 1ebih baik hasilnya dan pada tidak dipotong-
potonge

Juga pemakcian larutan asam sulf
hingga tidak effisien.

at bila scrab besi tidak dipotong-po--

tong menjedi lebih banyak, S¢

Sedangkan hasil kristal yang diperoleh, kemrniannya cukup tirng

adi Ferri sulfat, bila tidak cepat-ccpat disim

gi, hanya mdah berubah J
pan dalem tempat kering dan gelape




BJiBeV
(LS IMPULAN D AN S a R AN,

A

le Scrab besi yang berupa bahan buangan ini dapat diman-

fantlian untuk membuat Ferro splfat hepta hydrat.

2e Tempat penyimpanan kréstal Ferro sulfat hepta hydrat

harus diperhatikan, tempat harus kering dan terlin--
dung dcri cahayae

an ini perlu diulang don diperluas ruang ling-

3¢ Percoba
ata yang le=-

kup yang diteliti untuk memperoleh data=d

bih lengkap dan lebih telitie

.13
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